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BAB III

PROBLEM KETTI}IANAI$ DI ERA MODER}I

A. Kehtuhan ll*ftrp Yr*g Tidak Selmbang.

$ebelum manusia ifir dilahirkaa Tuhan telatr menperkenalkan diri-

Np kepada mwrusia.' Dan initrah,vang rnenJadi fttrahmanusia. Dengan

demikian bisa dikatakan batrwa rnarnrsia arialah sosok maktrluk yang

berhrlmrkan satu, yaitu Tuhan AIIah. Narrnm dalam perjalanarrry4 setelah

rnarmsia luhir ke dunia, dimana zarrfin selalu mernnjukkan perubahasrrya

yang senrakin hari semakin nampak kemajuanyang dihasilkannya" sehingga

'rnarutsia terbius olehnya. Dan pada gilirarrrya tidak bisa untuk mengelak

Iagi- ifaka nrau tak mau marmsia terhrntrrt oleh zamamrya.

Dari tunhltan zarnan itulah rnanrsia dihadapkan kepada berbagai

ragun kebutuhur kehidupan. Disahr sisi nranusia dihadapkan pada hidup

yang bersifat mderi, dan kebuhrtun hidup yarg bersifrt imateri di sisi yang

Iain. Keduanya memiliki peran masing-masing yaihr untuk kelangsungan

hidup di drmia &n sebagai bekal hi*ry di akhirat.

Dari ke&ra hal tersebut di etas-" kecenderungan manusia di zaman

modecrt hrrang mampu urfirk rnenyeirrbaqgfuan antara kebufuhan dunia

dan r*trar*,i. Setringga lahirlah budaya pemihakan kepada satu kebutnhan

saja. fenomen& smacam ini muncul karena manusia memiliki rasa takut

atau tiekhryatirmr.Takut hilurgnya stshrs sosial, seperti takut hilangnya

jabatarl, takut nriskin, kkut tersaingi, takqt dibilang bodoh, dan lain

I Al-qu'an, At-'Araf (7): t?2
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sebagainya. Yatrg itu semua berhubungan dengen nmteri. Dan p*da Ffoses

selanjuhyq dari rasa takut tersebu! lahirlah budaya mengaguqg-agungka*

terhadap apa yan€ ditakutkannya sehingga Pada akhrny* marnrsia

rnsullmnkan rasa takutnya itu.

Budaya pemihakan terhadap satu kebutuhan, di zarnan nedern

sekaraqg ini semakin nampalL yaitu pemburuan yang menggebu-gebu

terhadap kebutuhan dunia saja, sehingga pengetahuan-pmgetalman tentarg

Tuhm semakin terkikis bersama laju modernnya zanwn- Ini disebqbkan

karena manusia terlalu mengagung-agungkan budnya m.intisne, dimarm

mamrsia diajarkan hanya untuk mempefiatikan &n menge{a}nri gejala-

gejata fisikal dan material saja.

Ilari serang[caian ciri tersebut di alas kehi&rpan ndern, timhxl hal-

hal banr dalam prilaku kehidupan manusia, yaihr rrunculrrya istilah

"Tuham-fuhan Tandingan", Sang diakibatkan oleh adanya kebufirhan yang

tidak seimbang antara mat€ri dan imateri.

Tuhan-tuhan Tandingan inilah yang pada abad modern diqgrngF

agunglen dan selalu dicari manusia. Karena dengaffryalah rnarusia rmmpu

Kita tafu bahwa kseirnbangan hidup adalah dua hal yang seme$.inya

diperlakukan tarrpa ada pemihakan terhadap salah satu yang dijadikan

sebagai kebutuhan

Srubagai makhluk yang terdiri dari dua unsr, yaitu unsn jasnani

dan rohani, manusia memerlukan akan materi, nalnun sejauh rmna marnrsia
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mgrnfungsikanrryrd' Apakatr hanya akan dijadikan sebagai tujuan akhir atau

sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan rohani?

Dua hal yang mesti dipadukan, keburirhan jasmani adalah jalan

untuk mencapai kebutuhan rohani. Dengan kata lain balnra antara

kebutuhan jasmani dan rohani ada keseimbangan, sebab Islam memberikan

pongajaran kepada marruisa untuk memberikan keseimbangan antara hidup

di dunia dan di akherat.

Dan baik buruknya kehidupan seseorang di akherat bergantung pada

baik bunrknya kehidupan di dunia. Kehidupan yang baik di dunia akan

membawa kebahagiaan di akherat. Dan sebaliknya kehidupan yang tidak

baik di dunia akan membawa kepada kehidupan sengsara di akherat. Hal

ini sesuai dengan apa yang difirmankan Allah Snt dalam Al-Qur'an : "Bng!

mereka kenistaan di dunia dan bagi mereka siksaan yang berat di akheraf'.

(QSr. il-Baqarah. l:l l4)..

B. Kecenderungan Kepada Materl

Sejarah Barat (Kristen) sangat banyak memborikan pelajaran

berharga bagi bangsa yang beragama tennasuk Indonesia. Kita bisa

saksikan sejak menielang abad 15 Masehi, orang Barat meminjam

ungkapan Amold Toynbee, sebagaimana dikutip Hidayat dan Nafis,

berterima bukan pada kasih Tuhan tetapi kepada dirinya sendiri karena ia

telah berhasil nrengatasi kungfuungan Kristen Abad pertengahan. Ini artinya,

balnrya sejak abad itu orang Barat sudah tidak lagr percaya kepada agama.

Sejak itu orang Barat beralih kepercayaan, dari 4gama Kristen Gereja ke
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ilmu pengetahuan, yang telah membuktikan kecanggihannya. Maka sejak

itulah ilmu pengetahuan diyakini bagaikan "agama baru" yarg mampu

menjawab berbagai kebutuhan manusia. ?

Aspek metafrsika yang suci karenanya hilang dan segala sesuatu

hanya dipandang secara materi belaka. Disinilah inti modemisme yang

ditotak kaum tradisional, yaitu .sratu pandangan yang hanya molulu

mempercayai rnateri. Segala sesuatu dipandang sebatas benda yang bisa

ciiilihat secara indrarroi saja. Berbeda dengan masyarakat tradisional bahwa

segala sesuatu itu memiliki hakekat, Hakekat itulah yang sebenamya

realitas.

Di zaman modern ini, pengetahuan monotoisme yangmenanamkan

keyakinan kepada manusia tentang adanya kekualan yang trasendental itu

secara gradual semakin terkikis. Karena yang kuat menanamkan ide yang

trasendental itu agama, maka agama akhirnya dianggap sudatr tidak relevan

lagi, tidak cocok lagi dianut di masa modem ini. satu alasan rFengapa

banyak orang berkesimpulan soperti itu, adalah karena manusia tJoak lagi

memiliki kesadaran, hidupnya tidak hanya dikelilingi oleh sesuatu yang

bisa dilihat, dipahami saja, melainkan juga oleh sesuatu yang tidak bisa

dilihat dan karenanya tidak bisa dipahami. Budaya saintisme mengajarkan

manusia hanya untuk memperhatikan dan mengetahui gejalagejala fisikal

dan material.. Cara memandang metode positifistik ini temyata berhasil

seoara rnengagumkan. Satu dari akibahrya niscaya dari metode itu adalah

2 Komaruddin Hidryat dur Muhannrud Wahyu Naffs, Agarm Mam. fupn:
Pe.rspekfif nkw/hl Perenlal, Paramadina, Jakuta, Cet. I, 1995, hal. 113.
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hilanpya kesadaran akan nilai-nilai spiritual yang suoi yang bsrsifat

tra*sendental.

Selanjutnya, pada abad XVII, bahkan sebelurnnya, yaitu ketika

Renaisans, telah ter.ladi .upaya Barat yang membawanya ke arah

sekulalisme dan penipisan peran agama dalam kehidupan sehari-hari

t yang seoara praktis

tidak lagr menganut Orang seperti Comte, yang pikiran-pikirannya

anti metafisis menjadi mulus ke arah sekularisme dunia Barat. Ditambah

dengan filsafat sosial Mark yang menegaskan bahwa agama adalah oandu

masyarakat" yang karenanya ia hanrs ditinggalkan. Funcak ponolakan.

terhadap agama Kristen ai Barat disuarakan oleh Nietzsche dengan

statementnya yang banyak dikenal oran& yaitu Tuhan telah mati.


